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A. Tipe Penelitian

Untuk mendapatkan data dan keterangan yang mendukung dalam
penelitian ini maka penulis mengunanakan tipe penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan keadaaan sesungguhnya
mengenai objek penelitian yang penulis teliti dengan memprioritaskan alat bantu
penelitian yaitu kuisioner yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik
satu variabel ataupun lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
antara variabel satu dengan yang lainya. Adapun Metode yang
digunakanpenelitian ini adalah mengunakan Metode kuantitatif. Karena metode
penelitian yang digunakan survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari

populasi dan mengunakan kuinsioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan dikantor Camat Kuantan Hilir Kabupaten
Kuantan Singingi, dan Desa yang berada Dikecamatan Kuantan Hilir. Alasan
memilih judul tersebut karena penulis melihat masih kurangnya Peranan Camat
dalam membina penyelenggaraan desa khusnya Badan Permusyarawatan Desa,
mengingat desa yang harus dibina oleh pemerintah Kecamatan Kuantan Hilir ada

14 desa dan dua kelurahan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populas

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan nya, Populasi dalam penelitian ini adalah
jumlah keseluruhan unsur-unsuryang menjadi objek penelitian, yaitu:
Camat, Kepala Desa, Angota Badan Pemusyawaratan Desa. Seksi
Pemerintahan, Seksi Pemberdayaan dan Seksi Kasubbag Program.
selanjutnya sampel yaitu bagian dari jumlah karateristik yang dimiliki oleh
populasi.

2. Sampel

Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang digunakan untuk
sumber data suatu penelitian. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
teknik penerikan sampel.

Dalam penelitian yang menjadi sampel adalah Badan
Penyelenggaraan Desaserta Kepala Desa Kepala Pulau, Badan
Permusyarawatan Desa serta Kepala Desa Kampung Tengah, Badan
Permusyarawatan Desa Desa Kampung Medan, Seksi pemerintahan,
kasubbag program, Seksi pemberdayaan yang berjumlah 26 orang, berikut
penjelasan yang penulis paparkan melalui tabel populasi dan sampel pada

penelitian ini:



Tabel 111.1 : Jumlah populasi dan sampel pada penelitian untuk Kecamatan
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi

No Nama Populasi Jumlah Sampel
Polpulasi
1. | Camat 1 Orang 1 Orang
2. | Kepala Desa 3 Orang 3 Orang
3. | Anggota BPD Desa Kepala 7 Orang 7 Orang
Pulau
4. | Anggota BPD Desa Kampung 5 Orang 5 Orang
Tengah
5. | Anggota BPD Desa Kampung 7 Orang 7 Orang
Medan
6. | Seksi Pemerintahan 1 Orang 1 Orang
7. | Kasubbag umum 1 Orang 1 Orang
8. | Seksi pemberdayaan 1 Orang 1 Orang
Jumlah 26 Orang 26 Orang

Sumber : Data Olahan Penulis

D. Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel dilakukan dengan teknik
sensus, mengingat jumlah responden dalam penelitian ini relatif sedikit seperti
Camat sebagai pemimpin kecamatan, seksi-seksi dan staf pada masing-masing
seksi dikantor Camat Kuantan Hilir yang ikut membantu dalam pembinaan

penyelenggaraan pemerintah desa.



Sementara itu untuk Badan Penyelenggaraan Desadan Kepala Desa
dilakukan dengan mengunakan teknik sampling area berdasarkan dekat dan

jauhnya desa dan Badan Penyelenggaraan Desadari ibukota kecamatan.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer, yaitu data yang diperolen secara langsung dari para
responden melalui penelitian lapangan tentang pelaksaan tugas camat
dalam membina pemerintahan desa.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak kedua yang berupa
keterangan-keterangan relevan yang dapat menunjang objek dalam
penelitian ini:

a. Keadaan geografis
b. Keadaan penduduk
c. Ekonomi/mata pencaharian
Data sekunder yang berupa keterangan-keterangan yang relevan yang
dapat menunjang objek pada penelitian ini. Dalam penelitian data sekunder

penulis dapat kan dari internet dan skripsi-skripsi pendukung (Rumidi 2004 : 65).

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara-cara yang dipakai penulis dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah dengan teknik :
1. Wawancara (interview) yaitu mengajukan pertanyaan kepada informan
secara menyeluruh dan mendalam yang dianggap mengerti permasalahan

yang diteliti. Melakukan wawancara berarti mencari inforamasi sebanyak-



banyaknya dari informan, mengusai pendudukung data-data peneliti
(Hamidi, 2005:72). Alasan penulis mengunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan informasi dimana penulis dapat melontarkan pertanyaan-
pertanyaan untk dijawab oleh orang yang diwawancarai oleh penulis
secara lebih terperinci atau jelas, seperti penulis mewawancarai Camat,
staf Kecamatan yang membantu dalam pembinaan penyelenggaraan
pemerintahan desa dan seluruh sub informan yaitu Kepala Desa, Anggota
Badan Permusyawaratan Desa.

Quisioner yaitu menyusun dan mempergunakan daftar berupa pertanyaan
yang akan diajukan kepada responden dan informan yang diberikan
pertanyaan-pertanyaan beserta alternatif jawaban nya. Adapun sasaran dari
teknik quisioner ini adalah seluruh responden yaitu Camat, staf kecamatan
yang membantu dalam pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa
dan seluruh sub informan yaitu Kepala Desa dan Anggota Badan
Penyelenggaraan Desa. Alasan penulis mengunakan teknik kuinsioner
supaya penulis dapat mengetahui variabel- variabel apa saja yang menurut
responden merupakan hal penting.

Observasi adalah merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharus kan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaaan. Tetapi tidak sama perlu diamati oleh
peneliti hanya hal-hal yang berkaitan dan sangat relevan dengan adanya

data yang diperlukan (Patilima, 2005:65). Alasan penulis mengunakan



teknik observasi agar penulis dapat menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung.

dari hasil Observasi penulis dilapangan banyak penulis temui mengenai
BPD yang tidak berjalan sesuai dengan tugas dan fungsi nya seperti BPD
masih kurang dalam hal menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat
dan melakukan pengawasan kinerja kepala desa apabila hal ini dilakukan

maka akan membantu kepala desa dalam menjalankan tugas nya.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Patton (dalam Moeleong, 2005:280) Analisis data adalah proses
pengatur urutan data menggorganisasikan nya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar, ini dapat dibedakan dengan penafsiran yaitu membedakan arti
yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipergunakan adalah
kuantitatif, secara deskritif yaitu suatu analisis yang berusaha memberikan
gambaran yang terperinci berdasarkan kenyataan yang ditemui dilapangan,
kemudiaan data yang ada dikelompokkan dan disajikan dalam bentuk uraian
analisis dari quisioner dan wawancara kemudian disajikan dalam bentuk tabel-

tabel.



H. Jadwal dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor Camat Kuantan Hilir Kabupaten
Kuantan Singingi dimana penelitian ini memakan waktu sekitar empat bulan
dimulai dari bulan maret 2016 dan di perkirakan selesai pada bulan juni2016,
untuk lebih nya dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 111.3 :Jadwal Waktu Penelitian Tentang Peranan Camat
Dalammembina Pemerintahan Desa di Kecamatan
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi (Studi
Pembinaan Badan Permusyarawatan Desa (BPD)
Kecamatan Kuantan Hilir)

No Jenis kegiatan Bulan Dan Minggu Tahun 2016 Ket
Maret April Mei Juni
2 730 e |27 2 Rl sdamy| 2 |3 | 4

1 Penyusunan UP X | X

2 Seminar UP X | x

3 Revisi UP X

4 Revisi Kuisiner X | x| X

5 Rekomendasi Survey X | X

6 Survey Lapangan X [ X | X

7 Analissi Data X | x

8 Penyusunan Laporan Hasil X [ X | x

Penelitian (Skripsi)

9 Konsultasi Revisi Skripsi X | X|x

10 | Ujian Konferehensif Skripsi X

11 | Revisi Skripsi X

12 | Penggandaan Skripsi X




a. Ya b. Kadang-Kadang C.
Tidak ada

8. Jika terjadi perubahan pihak Pemerintah Kecamatan memberikan

informasi kepada anggota Badan Permusyarawatan Desa?

O g b. Kadang- Kadang
9. Tidak Pernah

10. Dalam pemberian arahan, apakah pemerintah kecamatan pernah

melakukan evaluasi pada setip kebijakan ?

11.Ya b. Kadang- Kadang

12. Tidak ada

13. Pemberian Pelatihan

14. Apakah Pemerintah Kecamatan pernah memberikan program pelatihan

kepada anggota Badan Permusyarawatan Desa?

1. Ya b. Kadang- Kadang
15. Tidak Pernah

16. Apakah program yang dibuat dilaksanakan dengan baik?

1. Ya b. Kadang- Kadang



17.

19.

20.

21.

22.

Tidak ada

18. Apakah ada evaluasi terhadap pelatihan dilakukan?

1. Ya b. Kadang- Kadang
Tidak ada

Supervisi

28. Dalam rangka kegiatan pembinaan yang diberikan kepada anggota

Badan Permusyarawatan Desa apakah ada pengawasan langsung?

o b. Kadang- Kadang c.Tidak
Pernah

29. Dalam rangka kegiatan pembinaan yang dilakukan kepada Badan

Permusyarawatan Desa apakah pengawasan tidak langsung?

Ya b. Kadang- Kadang c. Tidak ada

30. Menurut Pemerintah Kecamatan apakah melakukan evaluasi terhadap

setiap kebijakan?

Ya b. Kadang- Kadang c. Tidak Pernah
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